


ABSTRAK 
 
 
 Memahami sebuah hadis walaupun hadis itu bernilai sahih, namun hanya 
didasarkan pada satu hadis tersebut bisa menyesatkan. Sebuah hadis disebut bernilai 
sahih karena sejalan dengan hadis-hadis sahih yang lain yang satu sama laqin adalah 
merupakan kesatuan integral yang tidak bisa dipisahkan. Adakalanya sebuah hadis 
sulit untuk dipahami secara tekstual (zahiriyyah), namun tidak berarti bahwa 
kemudian  dikatakan bahwa matan hadis itu da’if atau sebaliknya dengan menerima 
begitu saja hadis tersebut hadis tersebut secara zahiriyyah walaupun itu sulit diterima. 
Dengan hanya berpegang kepada pengertian zahiriyyah suatu sunnah (hadis) 
terkadang justru tidak menereapkan jiwa sunnah itu sendiri ataupun maksud yang 
sebenarnya, meskipun secara lahiriyyah nampaknya berpegang padanya.  
 Dalam skripsi ini penulis mengangkat tema hadis-hadis tentang hadd peminum 
khamr yang erulang-ulang. Karena hadis tersebut adalah tentang hadd tentunya 
berhubungan dengan masalah jinayat (pidana), yang kalau kita tidak berhati-hati 
bahkan gegabah dalam memahami hadis tersebut dan mengeluarkan  hujjah, akan 
berimplikasi terhadap nasib bahkan mungkin nyawa manusia.  Dalam hadis yang 
penulis teliti ini secara zahiriyyah sulit untuk dipahami, matan hadis itu menyebutkan 
bahwa barang siapa minum khamr keempat kali maka bunullah. Untuk memahami 
makna hadas tersebut , maka langkah pertama dengan meneliti sanad yang memuat 
sanad yang memuat hadis-hadis tersebut dari kitab hadis yang nilai kesahihannya 
tertinggi, dalam hal ini ialah kitab Sunan Abu Dawud, langkah kedua adalah meneliti 
matan dengan dukungan hadis-hadis lain serta pendapat para ulama tentang hadis 
tersebut.  Kemudian penulis mengambil natijah berdasarkan hadis-hadis lain yang 
menguatkan serta pendapat-pendapat para ulama yang penulis nilai paling 
argumentative serta dihubungkan dengan konteks keadaan masa sekarang. Dari 
berbagai data yang penulis peroleh mengambil natijah bahwa hadd peminum khamr 
berulang-ulang layaj untuk dibunuh karena  sangat relevan dengan kondisi sekarang. 
Natijah tentang nilai dan kehujjahan dalam hadis ini tentunya tidak bersifat mutlak 
dan masih  sangat perlu untuk diteliti kembali, karena natijah tersebut semata-mata 
hanyalah pendapat penulis secara pribadi. 
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